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ABSTRACT 

ANALYSIS OF NICOTINE LEVELS IN CLOVE CIGARETTES AND WHITE 

CIGARETTES USING GAS CHROMATOGRAPHY-MASS SPECTROMETRY 

(GC-MS) METHOD 

Seli Savitri : Supervised by Dr. Suheryanto, M.Si. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University. 

xvi + 33 pages, 8 picture, 5 table and 9 attachments 

 

Research has been done to analysis the nicotine levels in clove cigarettes and 

white cigarettes. This study aims to determine the nicotine content of cigarettes 

using gas chromatography-mass spectrometry (GC-MS) and to determine the ratio 

of nicotine levels of clove cigarettes and white cigarettes to quality standards 

according to the Indonesian National Standard (SNI) 01-0766-89 and 01-0765- 

99. In this study, tobacco samples were extracted using a centrifuge with the 

addition of 2 M NaOH and pro-analyst methanol. Qualitative and quantitative 

tests were carried out in this study. The results of the nicotine analysis on GC-MS 

resulted in a chromatogram obtained from the standard solution showing the 

highest peak at a retention time of 4.93 minutes while the clove and white 

cigarette samples showed a retention time of 4.92 minutes and 4.90 minutes. 

Based on the results of the mass spectrum obtained on the fragment data with the 

GC-MS library data. The spectrum results give a molecular ion peak of 162 m/z 

with the molecular formula C10H14N2 3-(1 methyl-2-pyrrolidine)-pyridine or 

nicotine. In the results, nicotine levels were carried out using the gas 

chromatography-mass spectrometry (GC-MS) method for clove cigarettes A and 

B were 0,02 % and 0,05 %, while the nicotine levels obtained from white 

cigarettes A and B were 0,03 %. and 0,01 %. From the results of nicotine levels 

obtained according to the comparison of the quality standard of the Indonesian 

National Standard (SNI) 01-0766-89, the nicotine content of clove cigarettes is a 

maximum of 2 % nicotine content, while white cigarettes according to the 

standard of SNI 01-0765-99 have a maximum nicotine content of 3 %. From the 

results obtained, clove cigarettes and white cigarettes meet the requirements of 

SNI quality standards 

 

Keywords : Cigarettes, Nicotine, GC-MS 

Citation : 40 (1963-2021) 
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ABSTRAK 

ANALISIS KADAR NIKOTIN DALAM ROKOK KRETEK DAN ROKOK 

PUTIH MENGGUNAKAN METODE GAS CHROMATOGRAPHY-MASS 

SPECTROMETRY (GC-MS) 

Seli Savitri : Dibimbing oleh Dr. Suheryanto, M.Si. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

xvi + 33 Halaman, 8 Gambar, 5 tabel dan 9 Lampiran 

 

Telah dilakukan penelitian analisis kadar nikotin dalam rokok kretek dan rokok 

putih. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar nikotin rokok 

menggunakan gas chromatography-mass spectrometry (GC-MS) dan menentukan 

perbandingan kadar nikotin rokok kretek dan rokok putih pada standar baku mutu 

menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-0766-89 dan 01-0765-99. Pada 

penelitian ini sampel tembakau diekstraksi menggunakan alat sentrifugasi dengan 

penambahan NaOH 2 M dan metanol proanalis. Uji kualitatif  dan kuantitatif 

dilakukan dalam penelitian ini. Hasil analisis nikotin pada GC-MS menghasilkan 

kromatogram  yang didapatkan dari larutan standar menunjukkan adanya satu 

puncak tertinggi pada waktu retensi 4,93 menit sedangkan pada sampel rokok 

kretek dan rokok putih menunjukkan pada waktu rentensi 4,92 menit dan 4,90 

menit . Berdasarkan hasil spektrum massa yang diperoleh pada data fragmen 

dengan data library GC-MS. Hasil spektrum memberikan puncak ion molekul 162 

m/z dengan rumus molekul C10H14N2 3-(1 methyl-2-pyrrolidine)-pyridine atau 

nikotin.  Pada hasil kadar nikotin yang dilakukan menggunakan metode gas 

chromatograhpy-mass spectrometry (GC-MS) untuk  rokok kretek A dan B 

adalah 0,02 % dan 0,05 % sedangkan  kadar nikotin yang didapatkan  dari rokok 

putih A dan B adalah 0,03 % dan 0,01 %. Dari hasil kadar nikotin yang 

didapatkan menurut perbandingan baku mutu Standar Nasional Indonesia (SNI) 

01-0766-89 syarat kadar nikotin rokok kretek kandungan nikotinnya maksimum 2 

% sedangkan rokok putih sesuai dengan standar SNI 01-0765-99 kadar nikotinnya 

maksimum 3 %. Dari hasil yang didapat maka rokok kretek dan rokok putih 

memenuhi syarat standar baku mutu SNI 

 

 

Kata Kunci      :  Rokok, Nikotin, GC-MS 

Keperpustakaan :  40 (1963-2021)
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nikotin (Nicotiana tabacum) merupakan senyawa organik golongan 

alkaloid yang dihasilkan secara alami pada berbagai macam tumbuhan salah 

satunya adalah  jenis tembakau (Handayani dkk, 2018). Nikotin merupakan cairan 

bening berwarna agak kuning mempunyai kenampakan seperti minyak, larut 

dalam air dan juga larut dalam pelarut organik umumnya seperti etanol, petroleum 

eter dan kloroform (Suhenry, 2010) . Kadar nikotin di dalam daun tembakau 

memiliki 2-8 % nikotin tergantung pada jenis tembakau tersebut (Nurnasari dan 

Subiyakto, 2011). Tembakau merupakan bahan utama pada rokok. Tembakau 

mengandung kurang lebih 4000 senyawa dan setidaknya 200 di antaranya 

berbahaya bagi kesehatan. Racun utama pada tembakau dan mampu memberikan 

efek yang mengganggu kesehatan antara lain nikotin (Fitria dkk, 2013). Menurut 

Taufik dkk (2017) nikotin dikenal sebagai zat utama yang dikenal zat yang sangat 

berbahaya dimana mempengaruhi sistem saraf pusat dan membuat ketagihan yang 

mengakibatkan seseorang kecanduan akan rokok. 

Rokok merupakan silinder dari kertas berukuran panjang 70 hingga 120 mm 

dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-daun tembakau, cengkeh, dan 

ditambahkan tobaco flavor dimana memberikan aroma yang khas terhadap rokok 

tersebut (Fatonah dan Amatiria, 2016). Rokok  produk yang mengandung zat-zat 

yang bersifat adiktif (menimbulkan kecanduan) dan jika dikonsumsi dapat 

mengakibatkan efek-efek bahaya bagi kesehatan individu dan masyarakat 

(Kusuma dkk, 2015). Efek-efek bahaya yang merugikan akibat merokok pun 

sudah diketahui dengan jelas dengan meningkatkan resiko timbulnya berbagai 

penyakit seperti penyakit jantung dan gangguan pembuluh darah, kanker paru-

paru, kanker rongga mulut, kanker laring, tekanan darah tinggi, serta gangguan 

kehamilan dan cacat pada janin (Irawati dkk, 2011). 

 Jenis rokok terbagi antara rokok kretek dan rokok putih yang dikenal di 

kalangan masyarakat Indonesia tetapi rokok putih sudah dikenal di seluruh dunia
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sedangkan rokok kretek merupakan produksi yang unik dari Indonesia. Rokok 

kretek, yaitu rokok yang memiliki ciri khas adanya campuran 40 % cengkeh dan 

60 % tembakau rajangan yang menghasilkan bunyi kretek-kretek ketika dihisap 

(Gultom, 2017). Selain itu  pembungkus rokok kretek digulung dengan berbagai 

jenis pembungkus ada yang menggunakan kertas. Pada lapisan pembungkus rokok 

kretek dibuat dua lapis sehingga minyak cengkeh ditahan oleh lapisan paling 

dalam, sedangkan pembungkus lapisan luar tidak tembus oleh minyak cengkeh 

sehingga warna rokok tetap putih (Yanizon, 2017).  

Pada rokok putih menggunakan tembakau virginia iris atau tembakau 

lainnya tanpa menggunakan cengkeh yang digulung dengan kertas sigaret. Rokok 

putih atau seringkali disebut dengan rokok mild ini merupakan salah satu dari 

produk olahan tembakau. Rokok ini memiliki kandungan nikotin yang lebih 

rendah dibandingkan dengan rokok kretek dan rokok pada umumnya. Rokok putih 

ini bukan asli dari Indonesia (Marmanik, 2021). 

Rokok yang diolah secara modern oleh industri rokok sebelum dipasarkan 

sudah terlebih dahulu melalui pemeriksaan yang ketat oleh pemerintah dalam hal 

ini Dirjen POM (Pengawasan Obat dan Makanan) tentang komposisi / kandungan 

nikotinnya dan telah memenuhi standar baku mutu rokok yang ditetapkan oleh 

Standar Nasional Indonesia (Tumbel, 2010). Menurut Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 01-0766-1989 standar mutu untuk rokok kretek kandungan nikotinnya 

maksimum 2 % sedangkan rokok putih sesuai dengan SNI 01-0765-1999 kadar 

nikotinnya maksimum 3 %.  

 Pada penelitian analisis kadar nikotin dalam rokok menggunakan metode 

gas chromatography - mass spectrometry sebelumnya pernah dilakukan oleh 

Hossain and Salehuddin (2013) tembakau yang digunakan berasal dari 

Bangladesh pada hasil nikotin yang didapatkan waktu retensi (Rt) adalah 10,16 

menit dengan kadar nikotin yang didapat 3,6 %. Ada penelitian Lisko et al (2013) 

tembakau yang digunakan berasal dari United States pada hasil nikotin yang 

didapatkan waktu retensi (Rt) adalah 5,04 Menit. Selain itu ada Spauic et al 

(2014) analisis kadar nikotin pada daun tembakau yang diekstraksi menggunakan 

metanol didapatkan hasil rata-rata kadar nikotin sebesar 26,79 mg/g. 
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 Pada penelitian ini yang berjudul analisis kadar nikotin dalam rokok kretek 

dan rokok putih yang menggunakan metode gas chromatography–mass 

spectrometry (GC-MS) yang merupakan instrumen gabungan dari alat GC dan 

MS. GC dan MS digunakan untuk memisahkan dan mengidentifikasi komponen-

komponen campuran yang  mudah.  Adapun kegunaan alat GC-MS ini untuk 

menentukan berat molekul suatu senyawa dengan sangat teliti, pada mass 

spectrometry dapat digunakan untuk mengetahui rumus molekul tanpa melalui 

analisis unsur, dan dapat mengenali senyawa berdasarkan reaksi fragmentasi 

sehingga bisa didapatkan cara tambahan untuk mengetahui apakah senyawa 

tersebut (LPPT, 2017).  

 Keunggulan GC-MS dan kelemahan yaitu Keunggulan instrumen GC-MS 

adalah resolusi dan sensitivitas tinggi, spesifik, fleksibel (mudah digabung dengan 

instrumen fisika/kimia lainnya), dapat memberikan informasi struktur, dan efisien 

(membutuhkan jumlah sampel sedikit, waktu pemisahan yang dibutuhkan relatif 

cepat). Kelemahan dari GC-MS adalah kurang cocok untuk analisa senyawa labil 

pada suhu tinggi karena akan terdekomposisi pada awal pemisahan (Made dkk, 

2015). Pengukuran menggunakan GC-MS pada umumnya hanya dibatasi untuk 

senyawa berwujud gas atau cairan yang mempunyai tekanan uap minimal 10-10 

torr (Spaiuc et al, 2014). Pada alat GC-MS merupakan metode yang ampuh untuk 

pemisahan dan identifikasi senyawa berdasarkan perbedaan intrinsik dalam sifat 

kimianya dan merupakan metode yang sangat berguna untuk menentukan 

kandungan nikotin dalam cairan (Pagano et al, 2015). 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapakah kadar nikotin rokok kretek dan rokok putih menggunakan 

metode gas chromatography-mass spectrometry (GC-MS) ? 

2. Bagaimana perbandingan kadar nikotin rokok kretek dan rokok putih    

pada standar baku mutu menurut  Standar Nasional  Indonesia (SNI) 01-

0766-1989 dan SNI 01-0765-1999 ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian adalah : 

1. Menentukan kadar nikotin rokok kretek dan rokok putih menggunakan 

metode gas chromatography-mass spectrometry (GC-MS) 

2. Menentukan perbandingan kadar nikotin rokok kretek dan rokok putih 

pada standar baku mutu menurut Standar Nasional  Indonesia (SNI) 01-

0766-1989 dan SNI 01-0765-1999 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang mana jenis 

rokok seperti rokok kretek dan rokok putih yang sangat banyak 

mengandung kadar nikotin yang tinggi dan sangat berbahaya dikonsumsi 

bagi kesehatan untuk masyarakat di Indonesia. 
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